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ABSTRAK 
 

Sebagai seorang model Guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan 

kepribadian. Salah satu perkembangan yang dapat Guru amati dan dikembangkan yaitu Kecerdasan 

Naturalisme. Karena Kecerdasan Naturalisme ini merupakan kecerdasan yang mempunyai kemampuan 

untuk membuat peserta didik menjadi lebih peka terhadap sekitar. Selain itu, Guru harus memiliki 

kepribadian Profesional, yakni kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas 

keguruan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Peran Guru Akidah Ahklak dalam mengembangkan 

Kecerdasan Naturalisme Peserta Didik di MA Al-Hikmah Bandar Lampung. Tentang bagaimana 

seorang guru berperan sebagai Fasilitator, Model dan Teladan dan Motivator. Penelitian ini adalah 

Penelitian yang menggunakan Pendekatan Kualitatif, dalam hal ini dengan mengamati Peran Guru 

Akidah Akhlak di MA Al-Hikmah Bandar Lampung maksimal mengembangkan Kecerdasan 

Naturalisme pada Peserta Didiknya. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan Observasi, Wawancarra, dan 

Dokumentasi. Data Primer di peroleh langsung dari pendidik selaku responden, sedangkan data 

sekunder berupa teori-teori, jurnal, artikel, buku, dokumentasi dan berkas lain yang mendukung 

penelitian. Semua data-data tersebut merupakan bahan-bahan yang digunakana dalam mendeskripsikan 

Peran Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan Naturalisme Peserta Didik di MA Al-

Hikmah Bandar Lampung. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Guru Akidah Ahklak di MA A-Hikmah Bandar Lampung 

melakukan peran nya dalam meningkatkan Kecerdasan Naturalisme Peserta Didik secara maksimal. 

Guru sebagai fasilitator memberikan yang terbaik untuk peserta didik nya, mengajarkan banyak hal 

agar pemikiran peserta didik menjadi lebih luas. Guru juga sangat berperan penting sebagai model dan 

teladan karena seorang guru itu contoh bagi peserta didiknya. Dan guru juga berperan sebagai 

motivator karena seorang guru wajib membuka pemikiran peserta didik agar dapat menentukan jalan 

mana yang akan dia ambil untuk langkah selanjutnya. 

 

Kata Kunci: Peran Guru Akidah Akhlak, Kecerdasan Naturalisme.
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MOTTO 
 

هِ  َِ َِ عَيىَ عِيْ ُْ ٌسَْنُ ٌِ اَ َِ عَيىَ جَهْيِهِ وَلََ ىيِْعَاىِ ُْ ٌسَْنُ  لٌََحَْبغَِ ىِيْجَاهِوِ اَ

Tidak pantas bagi orang yang bodoh mendiamkan kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang 

berilmu mendiamkan ilmunya. 

(H.R Ath-Thabrani) 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

Guna menghindari terjadinya kekeliruan serta kesalahan dalam memahami pengertian 

judul skripsi ini, yaitu “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Naturalisme Peserta Didik di MA Al-Hikmah Bandar Lampung” Maka dari itu penulis rasa 

perlu diberikan penjelasan judul tersebut secara singkat yaitu sebagai berikut : 

1) Peran Guru Akidah Ahklak 

Peran Guru Akidah Ahklak sangatlah penting untuk mengembangkan kecerdasan peserta 

didik nya di sekolah. Guru Akidah Ahklak harus memberikan bimbingan dan pengarahan 

dalam mendidik peserta didik agar menjadi manusia yang berahklak mulia dan 

memahami situasi kondisi yang baik maupun buruk. Menurut Enco Mulyasa peran 

merupakan serangkaian perasaan, ucapan, tindakan dan sebagai suatu pola hubungan 

yang unik terhadap individu lainnya.
1
 Guru merupakan orang dewasa yang secara sadar 

bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik. Akidah 

Ahklak adalah suatu usaha untuk memelihara fitrah manusia dan sumber daya insani yang 

ada dalam dirinya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan 

norma islam. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa peran guru 

Akidah Ahklak adalah segala sesuatu yang dilakukan guru untuk mendidik, membimbing 

dan mengajar peserta didik agar dapat menjadi manusia yang seutuhnya
2
. 

2) Kecerdasan Naturalisme 

Kecerdasan Naturalisme merupakan salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh anak dalam 

mengenali, memahami, melihat perbedaan, menggolongkan, dan mengkategorikan apa 

yang ia lihat atau jumpai di alam atau lingkungan sekitarnya.  

3) Peserta Didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun 

pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 

4) MA Al-Hikmah 

Sebuah lembaga pendidikan setingkat SMA yang berda dibawah naungan Yayasan Al-

Hikmah. Yang berkesinambung dalam dunia pendidikan dan sosial. 

5) Bandar Lampung 

Bandar Lampung adalah sebuah kota yang berada di negara Indonesia sekaligus menjadi 

ibu kota dan kota terbesar di provinsi lampung, dengan kepadatan penduduk 5.332/km2. 

B. Latar Belakang Masalah 

Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

guru, yaitu meliputi kompetensi pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi sosial 

kemasyarakatan. Guru harus memiliki kompetensi pribadi, sebab ia sering dianggap sebagai 

sosok yang memiliki kepribadian yang ideal, sehingga sering dijadikan sebagai model atau 

panutan. Oleh sebab itu, sebagai seorang model guru harus memiliki kompetensi yang 

berhubungan dengan pengembangan kepribadian di antaranya; kemampuan yang berhubungan 

dengan pengalaman ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya; kemampuan 

untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama dan kemampuan untuk berperilaku 

sesuai norma, aturan dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat.  

                                                             
1 Enco Mulyasa, Menjadi Kepada Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS Dan KBK, Cet.5 

(Bandung: Remaja Rosdakarya), 212 
2 Rusydi Ananda, Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Cet.1 (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2018), 19. 
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Selain itu, guru juga harus memiliki kepribadian profesional, yakni kemampuan yang 

berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Beberapa kemampuan yang 

berhubungan dengan kompetensi ini di antaranya adalah; kemampuan untuk menguasai landasan 

pendidikan, memahami bidang psikologi, menguasai materi pembelajaran, dapat mengaplikasikan 

berbagai metodologi dan strategi pembelajaran, dapat merancang dan memanfaatkan berbagai 

media dan sumber belajar, dapat melaksanakan evaluasi pembelajaran dan dapat menyusun 

program pembelajaran yang baik.  

Guru juga harus memiliki kompetensi sosial kemasyarakatan. Kompetensi ini 

berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial 

yang meliputi. Oleh sebab itu, guru harus mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman 

sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional, mampu untuk mengenal dan memahami 

fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan dan mampu untuk menjalin kerjasama, baik secara 

individual maupun secara kelompok. 

Dari kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru di atas, maka wajar apabila guru 

berperan sebagai sumber belajar yang merupakan peran yang sangat penting, karena berkaitan 

erat dengan penguasaan sumber belajar. Guru juga berperan sebagai fasilitator dalam 

memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran, sebagai 

pengelola pembelajaran (learning manajer), guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang 

memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru 

dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa, sebagai 

demonstrator berperan untuk mempertunjukan kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat 

siswa mengerti dan  memahami setiap pesan yang disampaikan, sebagai pembimbing terhadap 

siswa agar dapat menemukan potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup mereka, sebagai 

motivator, di mana guru harus mampu memotivasi siswa agar dapat berprestasi dan memperoleh 

hasil belajar yang optimal dan sebagai evaluator, yaitu dapat mengumpulkan data atau informasi 

tentang keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Karena guru sangat berperan penting dalam 

mengembangkan kecerdasan pada peserta didik. 

Menurut Enco Mulyasa peran merupakan serangkaian perasaan, ucapan, tindakan dan 

sebagai suatu pola hubungan yang unik terhadap individu lainnya.
3
Guru merupakan orang dewasa 

yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik. 

Pendidikan agama islam adalah suatu usaha untuk memelihara fitrah manusia dan sumber daya 

insani yang ada dalam dirinya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai 

dengan norma islam.
4
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa peran guru 

pendidikan agama islam adalah segala sesuatu yang dilakukan guru untuk mendidik, 

membimbing dan mengajar peserta didik agar dapat menjadi manusia yang seutuhnya. 

Dari rasa kewajiban yang dimiliki atau pengabdiannya dalam melaksanakan tugas  demi 

untuk meningkatkan keunggulan pendidikan sangat diperlukan karena dalam  sehari - hari guru di 

sekolah pun dituntut menjadi seorang pendidik sekaligus sebagai pengajar.Salah satu 

perkembangan yang dapat guru amati dan kembangkan yaitu kecerdasan naturalistik. Karena 

kecerdasan naturalis ini merupakan kecerdasan yang mempunyai kemampuan untuk lebih peka 

terhadap sekitar.  

                                                             
3 Enco Mulyasa, Menjadi kepala sekolah profesional dalam konteks menyukseskan MBS Dan KBK, Cet.5 (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2005) 
4 Rusydi Ananda, Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Cet.1 9 (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2018), 19 
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Kecerdasan Naturalisme dapat diartikan sebagai kecerdasan yang dimiliki oleh individu 

terhadap kehidupan dan lingkungan sekitarnya. Individu yang memiliki kecerdasan naturalis yang 

tinggi akan mempunyai minat dan kecintaan yang tinggi terhadap apa yang dia temukan. 

 Kecerdasan Naturalisme juga perlu di kembangkan sejak dini karena sangat berpengaruh 

pada perkembangan berikutnya. Kecerdasan naturalis dapat dikembangkan melalui Observasi 

atau bisa melakukan kegiatan pembelajaran diluar ruangan. Semakin baik kecerdasan naturalis 

pada anak maka akan semakin besar pula rasa kepedulianya. 

             Maka dari itu peneliti mengambil penelitian pada mata pelajaran Akidah Akhlak untuk 

dijadikan bahan observasi dalam penelitian ini karena kecerdasan Naturalisme yang dimikili 

seorang peserta didik bisa saja mengarah pada biologi (Karakteristik Tentang Mahkluk Hidup) 

dan Mahkluk Hidup juga bukan hanya tumbuhan dan hewan tetapi Manusia juga termasuk 

mahkluk hidup jadi tidak salah apabila seorang guru ingin mengembangkan kecerdasan 

naturalisme melalui mata pelajaran akidah ahklak karena dalam mata pelajaran ini banyak sekali 

yang bersangkutan dengan karakteristik manusia sebagai mahkluk allah yang masih memiliki 

banyak kekurangan dan banyak kehilafan.  

Akidah sendiri memiliki arti akar/pokok agama sedangkan ahklak adalah kepribadian 

manusia. Jadi hubungan kecerdasan naturalisme dengan mata pelajaran akidah ahklak adalah 

karena mata pelajaran ini banyak sekali yang bersangkutan dengan karakteristik manusia, sesuai 

dengan pengertian dari kecerdasan naturalisme yaitu mengenali dan mengkategorikan apa yang ia 

jumpai disekitar. Yang sering peserta didik jumpai di sekolah adalah teman-teman dan guru nya. 

Maka dari itu sangat penting seorang guru akidah ahklak mengajarkan dan mencontohkan hal 

yang baik kepada peserta didiknya. Karena setiap peserta didik memiliki kecerdasan yang 

berbeda. Jika anak tersebut memiliki kecerdasan naturalisme pasti ia akan memiliki banyak 

pertanyaan sebab dan akibat dari suatu permasalahan. 

Maka dari itu peserta didik yang memiliki kecerdasan naturalisme sangat penting untuk 

mengembangkan kecerdasan nya. Karena peserta didik dapat lebih mudah mengenali kepribadian 

dari orang-orang yang berada di sekelilingnya terutama guru dan teman-teman nya di sekolah. Ia 

harus bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang harus di contoh dan 

mana yang tidak boleh di contoh. Seorang guru akidah ahklah juga harus memberikan teladan 

yangn baik untuk peserta didik nya.  

Contoh peserta didik yang memiliki kecerdasan naturalisme, jika ada teman yang 

memiliki ahklak yang kurang baik, peserta didik yang memiliki kecerdasan naturalisme langsung 

bisa berfikir sebab dan akibatnya seperti apa dari perilaku teman nya tersebut. 

 Setiap individu menggunakan kecerdasan naturalis saat individu tersebut mengenal 

individu lain, agama, budaya, seni dan benda yang ada disekitarnya. Dengan berinteraksi dengan 

lingkungan fisik di sekitar, ia mengembangkan kepekaan akan hukum sebab-akibat.
5
 

Selain itu juga dapat mengamati pola-pola dalam interaksi dan prilaku seperti Ahklak anak-anak 

di jaman sekarng dan perubahan-perubahan yang terjadi pada Mahkluk Hidup. 

Kecerdasan naturalis merupakan salah satu dari beberapa kecerdasan yang disebutkan 

oleh Dr. Howard Gardner, diantaranya; kecerdasan linguistik, kecerdasan logika- matematika, 

kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetik-tubuh, kecerdasan musikal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalisme. 

Dr. Gardner menyebutkan bahwa kecerdasan-kecerdasan tersebut tidak beroperasi secara 

sendiri-sendiri. Kecerdasan- kecerdasan tersebut dapat digunakan pada satu waktu yang 

bersamaan dan cenderung saling melengkapi satu sama lain saat seseorang mengembangkan 

kemampuannya atau memecahkan permasalahan. Hal ini termasuk juga bahwa kecerdasan-

                                                             
5 Rohmatus Naini dan Shinta Larasaty, Jurnal, Pengembangan Naturalist Intelligence pada Anak Usia Dini melalui 

Edu-Tourism, http://nec.rema.upi.edu/wp-content/uploads/sites/27/2013/11/12.-PENGEMBANGAN NATURALIST-
INTELLIGENCE-PADA- ANAK-USIA-DINI-MELALUI-EDU-TOURISM.pdf, diakses 20 Juli 2016 

http://nec.rema.upi.edu/wp-content/uploads/sites/27/2013/11/12.-PENGEMBANGAN
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kecerdasan tersebut dapat digunakan untuk hal yang bersifat membangun atau merusak. Jadi, hal 

ini tergantung cara mengelola dan memanfaatkan kecerdasan- kecerdasan yang ada pada dirinya 

tersebut.
6
 

Orang tua bisa memulai melejitkan kecerdasan naturalis si anak dengan langkah- langkah 

konkret. Misalnya, dengan memberikan ruang dan fasilitas memadai sesuai dengan kemampuan, 

seperti memilihkan tempat- tempat berlibur sesuai dengan kepeminatannya seperti ke taman 

pintar atau musium-musium, dan lain-lain. Penjelasan Gardner melalui konsep kecerdasan ganda 

tersebut dimaksudkan untuk mengoreksi keterbatasan cara berpikir orang tua dan guru yang 

masih konvensional mengenai kecerdasan. Melalui uraiannya itu, Gardner sebetulnya ingin 

mengatakan bahwa kecerdasan tidak terbatas hanya pada tes intelegensi yang sempit atau sekedar 

melihat prestasi yang ditampilkan seorang anak melalui ulangan maupun ujian di sekolah saja. 

 Oleh karena itu, pengelolaan dan pemanfaatan kecerdasan jenis ini dapat dilakukan 

dalam pembelajaran di kelas maupun luar kelas. Karena kecerdasan jenis ini penting sekali untuk 

dikenalkan kepada peserta didik dan dikembangkan peserta didik sebagai dasar pengetahuannya 

terhadap tumbuhan, hewan dan lingkungan atau alam. Pada masa usia sekolah anak umumnya 

senang berbaur dengan teman sebayanya, lingkunganrumahnya (dunia alam), lingkungan belajar, 

dan lain-lain. 
7
 

Bagi sebagian peserta didik yang sukar untuk berbaur dengan temannya (pemalu), 

sekelilingnya dan lingkungannya ini menjadi harus diperhatikan oleh guru ataupun orangtua. 

Melalui kegiatan pembelajaran maka akan diimplikasikan dalam bentuk praktek. Belajar secara 

verbal terkadang kurang membawa hasil bagi anak didik, karena itu dikembangkan konsep-

konsep belajar secara realistis, atau belajar sambil bekerja. Belajar sambil melakukan aktivitas 

lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik 

lebih tahan lama tersimpan di dalam benak anak didik. 

Pengalaman belajar apa yang harus diberikan kepada anak didik, adalah suatu hal yang 

perlu mendapat perhatian guru. Guru tidak dibenarkan memberikan pengalaman yang negatif 

kepada anak didik, karena semua itu akan berkesan di dalam jiwa anak didik. Untuk anak jenjang 

sekolah menengah atas hal yang harus diutamakan adalah bagaimana mengembangkan rasa ingin 

tahu dan daya berpikir kritis mereka terhadap masalah.   

Dalam proses pembelajaran yang sehat harus terdapat interaksi antara guru dengan 

peserta didik. Pembelajaran bukan hanya persoalan menceritakan materi kepada anak, melainkan 

efek yang  ditimbulkannya terhadap daya pikir anak. Sehingga anak dapat memahami dan 

menerapkan isi materi dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal-hal di atas perlu diperbaiki guna meningkatkan hasil belajar siswa dan perilaku siswa 

dalam kehidupan masyarakat. Dalam  peran guru akidah ahklak dalam mengembangkan 

kecerdasan naturalisme speserta didik di MA AL-HIKMAH Bandar Lampung, peneliti mencoba 

mengamati bagaimana mengembangkan kecerdasan naturalisme yang lebih mengutamakan 

pengetahuan dasar anak tentang dunia kealaman dan partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga kegiatan pserta didik dalam pembelajaran lebih dominan dibanding 

dengan kegiatan guru mengajar, yang diharapkan ke depannya hal tersebut berdampak pada 

perilaku dan sikap Peserta Didik dalam mengenali dan memahami karakter atau sifat individu 

lainya. 

Peneliti tertarik dengan permasalahan tentang mengembangkan kecerdasan naturalisme 

pada peserta didik karena permasalahan seperti ini sering di abaikan oleh guru, peserta didik 

(anak) sudah hafal dan paham mengenai suatu materi dianggap sudah cukup, tanpa melihat 

implikasi dalam kehidupan sehari-hari siswa dari materi yang diajarkan kepadanya. Padahal 

                                                             
6Adi W. Gunawan, Born to be a Genius, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012). hlm. 131-132 
7E-book: Thomas, dkk., Celebrating Every Learner, (USA: Jossey- Bass, 2010), hlm. 227.   
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keterkaitan konten materi terhadap kehidupan nyata siswa itu terjadi dalam bentuk kegiatan atau 

aktivitas sehari-hari siswa. 
8
 

 Berdasarkan hasil Penelitian di MA AL-HIKMAH Bandar Lampung pada tanggal 10 

April 2023, diperoleh hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran akidah ahklak 

bahwa disana sudah mengembangkan kecerdasan naturalisme pada peserta didik. Tetapi dalam 

pelaksanaan nya masih terdapat kendala yang di hadapi oleh guru. Beliau mengatakan bahwa 

mengembangkan kecerdasan naturalisme ini perlu adanya kemampuan dari peserta didik. 

Kecerdasan Naturalisme lebih menekankan pada pemahaman, dimana peserta didik yang 

memiliki kecerdasan naturalisme di tuntut untuk bisa memahami kondisi dan situatu yang berada 

di sekitarnya, terkhusus pada mata pelajaran akidah ahklak. Begitu juga pada guru akidah ahklak 

yang di tuntun untuk menjadi model dan teladan bagi peserta didik. Peserta didik di MA AL-

HIKMAH Bandar Lampung tidak semua memliki kecerdasan naturalisme karena dari hasil 

observasi yang peneliti amati banyak dari peserta didik yang tidak peduli dengan sekitarnya 

namun disisi lain masih banyak juga peserta didik yang masih memikirkan kondisi sekitar.
9
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas nampak adanya kesenjangan teori dengan kenyataan 

yang ada di lapangan. Karena hasil wawancara peran guru akidah ahklak dalam mengembangkan 

kecerdasan naturalisme di MA AL-HIKMAH Bandar Lampung sudah dikatakan baik. Tetapi 

masih ada beberapa peserta didik yang belum bisa mengembangkan kecerdasan naturalisme di 

karenakan ada beberapa kendala. Hal ini menjadikan peneiti untuk meneliti lebih dalam lagi 

mengenai “Peran Guru Akidah Ahklak dalam Mengembangkan Kecerdasan Naturalime 

Peserta Didik di MA Al-Hikmah Bandar Lampung”. 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1) Fokus Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang di atas dan mempertimbangkan kemampuan serta 

keterbatasan pengetahuan penulis, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada Peran 

Guru Akidah Ahklak dalam Mengembangkan Kecerdasan Peserta Didik. 

2) Sub Fokus Penelitian  

Sub Fokus Penelitian ini adalah Peran Guru Akidah Ahklak dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Naaturalisme Peserta Didik baik di lingkungan sekolah maupun pendidikan, 

yang hanya menjadi tupoksi seorang guru. Dengan uraian sebagai berikut : 

a. Peran Guru Akidah Ahklak sebagai Fasilitator Peserta Didik dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Naturalisme  

b. Peran Guru Akidah Ahklak sebagai Model dan Teladan Peserta Didik dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Naturalisme 

c. Peran Guru Akidah Ahklak sebagai Motivator Peserta Didik dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Naturalisme 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peran Guru Akidah Ahklak sebagai Fasilitator Peserta Didik untuk 

mengembangkan Kecerdasan Naturalisme? 

2. Bagaimana Peran Guru Akidah Ahklak sebagai Model dan Teladan Peserta Didik untuk 

mengembangkan Kecerdasan Naturalisme? 

3. Bagaimana Peran Guru Akidah Ahklak sebagai Motivator Peserta Didik untuk 

mengembangkan Kecerdasan Naturalisme? 

                                                             
8Reza Prasetyo, dkk., Multiple Intelligences, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2009), hlm. 3. 
9 Wawancara, Suyanto, ”Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MA AL-HIKMAH Bandar Lampung” (12 

Desember 2022) 
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E. Tujuan Masalah 

1. Untuk Mengetahui bagaimana Peran Guru Akidah Ahklak sebagai Fasilitator Peserta Didik 

untuk mengembangkan Kecerdasan Naturalisme. 

2. Untuk Mengetahui bagaimana Peran Guru Akidah Ahklak sebagai Model dan Teladan 

Peserta Didik untuk mengembangkan Kecerdasan Naturalisme. 

3. Untuk Mengetahui bagaimana Peran Guru Akidah Ahklak sebagai Motivator Peserta Didik 

untuk mengembangkan Kecerdasan Naturalisme. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peneliti dalam penelitian ini secara lebih rinci adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kecerdasan naturalisme pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam terhadap siswa. 

b. Dapat dijadikan pedoman dasar dan landasan awal untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya sesuai dengan hal-hal yang berkaitan dengan kecerdasan naturalisme. 

c. Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan guna menjadikan penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau 

aspek lainya yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

2) Manfaat praktis 

a. Untuk melengkapi sebagian persyaratan guna menyelesaikan studi pada jenjang sarjana 

pendidikan agama islam. 

b. Memberikan informasi bagi pendidik agar meningkatkan kecerdasan naturalisme. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran kepada pihak MA Al-Hikmah Bandar Lampung, pengasuh 

dan jajarannya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan agama islam dilembaga 

yang dipimpinnya. 

G. Tujuan Penelitian Terhadap yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu adalah membahas tentang kajian penelitian yang sudah pernah di teliti 

oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak menimbulkan pengulangan dan publikasi. Adapun 

penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Penelitian yang Relevan 

 

NO JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Pengaruh Kecerdasan Naturalis 

terhadap Hasil Belajar IPA materi 

tumbuhan dan hewan dikelas 4 MI 

Al-Khoiriyyah 2 semarang tahun 

pejalaran 2015/2016. 

Penelitian ini 

memiliki persamaan 

dengan penelitian 

yang saya teliti yaitu 

sama-sama meneliti 

tentang kecerdasan 

naturalisme di 

maadrasah. 

Penelitian ini 

membahas tentang 

kecerdasan yang 

terjadi pada anak usia 

dini dengan 

berinteraksi dengan 

lingkungan fisik di 

sekelilingnya 

sedangkan penelitian 

saya membahas 

tentang cara 

mengembangkan 

kecerdasan 

naturaslime pada anak 

MA 
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2. Peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan naturalistik memalui 

kegiatan berkebun ditaman kanak-

kanak tunas raharja lampung 

selatan. 

Penelitian ini sama-

sama meneliti tentang 

cara mengembangkan 

kecerdasan naturalis  

Penelitian ini 

membahas tentang 

kecerdasan 

naturalistik pada 

anak-anak PIAUD 

melalui kegiatan 

berkebun sedangkan 

penelitian saya pada 

anak MA 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam 

peserta didik kelas X SMA YP 

UNILA Bandar Lampung. 

Penelitian ini 

memiliki persamaan 

dengan penelitian 

saya yaitu sama-sama 

meneliti tentang cara 

mengembangkan 

suatu kecerdasan dan 

sama-sama meneliti di 

Sekolah yang ada di 

Bandar Lampung. 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

saya adalah penelitian 

ini meneliti tentang 

kecerdasan emosional 

sedangkan saya 

meneliti tentang 

kecerdasan naturalism 

4.  Upaya Meningkatkan Kecerdasan 

Naturalis Usia Dini melalui Media 

Bahan Alam 

Penelitian ini 

menjelaskan tentang 

kecerdasan naturalis 

Perbedaan nya adalah 

penelitian ini meneliti 

pada anak usia dini 

dan penelitian ini 

lebih fokus ke 

meningkatkan bukan 

mengembangkan 

5.  Pengembangan instrumen 

kecerdasan naturalis anak usia dini 

di kabupaten luwu timur provinsi 

sulawesi selatan 

Penelitian ini sama-

sama meneliti tentang 

cara mengembangkan 

kecerdasan naturalis 

Perbedaan nya 

penelitian ini tertuju 

pada anak usia dini. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah prosedur, tata cara atau langkah-langkah ilmiah yang digunakan untuk 

memperoleh data sebagai pemenuhan tujuan penelitian.
10

 Artinya kegiatan ini merupakan 

penyelidikan sistematis terhadap suatu fenomena. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian yang datanya diproleh dari lapangan (field 

research) dengan menggunakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan terhadap filsafat postpositivisme, yang dijadikan sebagai penelitian pada 

kondisi obyek yang alamiah.
11

 Peneliti memilih menggunakan penelitian kualitatif yang 

sering disebut metode penelitian naturalistik karena peneitiannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural setting), karena metode ini banyak digunakan pada antropologi budaya, 

filsafat postpositivisme juga disebut dengan pradigma interpretif yang memandang realitas 

sosial sebagai sesuatu yang holistik atau utuh, dinamis, penuh makna, dan berhubungan 

                                                             
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuaitatif, (bandung, Alfabeta, 2014),h.6 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, ed. Alfabeta (Bandung, 2013). 
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gejala bersifat interaktif.
12

Metode ini digunakan untuk medapatkan data yang akurat untuk 

suatu data yang mengandung makna.  

 Penelitian memakai pendekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang berjutuan 

untuk memberikan fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis.  Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan penelitian untuk memperoleh data dan informasi secara langsung, dan 

peneliti akan mendeskripsikan penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor pengembangan 

kecerdasan naturaslime pada mata pelajaran pendidikan agama islam di MA Al-Hikmah 

Bandar Lampung. 

1) Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat deskriptif (Descriptive research) yaitu untuk memperoleh 

data- data secara sistematis dan akurat mengenai fakta- fakta yang bersifat populasi. 

Penelitian deskriptif kualitattif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi secara utuh diberbagai fenomena yang terjadi. Pendekatan kualitatif adalah suatu 

proses penelitian dan pengetahuan yang menggunakan metode  penyelidikan suatu kejadian 

sosial dan problem pada manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu 

gambarankompleks, meniliti, laporan terperinci dari respoden dan melakukan penyelidikan 

pada situasi yang dialami.
13

 Metode kualitatif adalah metode yang dilakukan dengan cara 

pengamatan, wawancara, dan penelaah dokumen. Ada beberapa pertimbangan dalam metode 

kualitatif, pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah dan berhadapan dengan 

kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung antara peneliti dan 

responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri terhadap pola- 

pola nilai yang dihadapi. 

2) Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilakukan pada hari Senin, 12 Desember 2022 yaitu di semester 

ganjil, tepatnya dilakukan di tahun ajaran 2022. 

b. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MA AL-HIKMAH Bandar Lampung 

3) Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh, dalam 

kamus besar bahasa Indonesia,data diartikan sebagai kenyataan yang ada yang berfungsi 

sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan bahan 

yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan. Jadi yang dimaksud sumber data dari uraian 

di atas adalah subyek penelitian dimana data menempel sumber data dapat berupa benda, 

gerak, manusia, tempat dan sebagainya. 

a. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2018:456) Data Primer merupakan data yang di dapat langsung 

dari sumbernya, diamati kemudian di catat untuk pertama kalinya. Data primer adalah 

data atau informasi yang didapatkan dari sumber pertama baik dari individu maupun 

kelompok seperti hasil wawancara dari guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 

dan peserta didik di MA AL-HIKMAH Bandar Lmapung.
14

 

b. Data Skunder  

Menurut Sugiyono (2018:456) Data Skunder yaitu data yang didapatkan dari sumber 

yang kedua. Data sekunder merupakan data primer yang sudah diolah lebih lanjut 

serta disajikan oleh yang mengumpulkan data maupun oleh pihak lain atau data 

                                                             
12Dkk Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. CV Pustaka Ilmu (Yogyakarta, 2020). 
13 Firman, Terampil Menulis Karya Ilmiah, (Makasar, Aksara Timur,2015), h.70 
14 Sugiyono “Data Primer dan Data Skunder” (2018:456) 
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penunjang yang sangat diperlukan dalam penelitian ini. Pada peneitian ini data 

didapatkan dengan dua sumber yaitu sumber tertulis maupun tidak tertulis. Data yang 

diperoleh melalui sumber tertulis berupa dokumen-dokumen resmi maupun pribadi 

yang ada di skolah. Sedangkan data yang tidak tertulis diperoleh melalui wawancara 

dan tanya jawab. Dari wawancara dan tanya jawab tersebut dapat memperoleh 

informasi yang belum ada di dalam sumber tertentu. 

4) Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama penelitian adalah medapatkan data. Tanpa diketahui pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah ditentukan.
15

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Metode Observasi 

Menurut Julmi (2020) observasi dibedakan menjadi dua, yaitu observasi non-partisipan 

dan observasi partisipan. Observasi nonpartisipan yaitu peneliti mengamati partisipan tanpa 

berinteraksi langsung dengannya. Sedangkan dalam observasi partisipan, peneliti ikut 

berpartisipasi menjadi bagian yang dari kelompokyang diteliti. Peneliti sebagai pengamat dan 

partisipan, belajar melalui pengalaman langsung. Observasi bertujuan untukmendapatkan 

infomasi dan mendeskripsikan suatu aktivitas, individu, serta kejadian berdasarkan sudut 

pandang individu.Secara lebih jelas, Sanafiah Faisal (dalam Sugiyono, 2017, hlm.226) 

mengklarifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant observation), 

observasi terus terang atau observasi tersamar (over observation and covert observation) dan 

observasi yang tak berstruktur (unstructured observation). Adapun penjelasannya adalah sebagai 

berikut:
16

 

1) Observasi Partisipasi (participant observation), dalam observasi ini peneliti terlibat 

dengan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan apa saja yang dikerjakan oleh sumber data dan 

ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih 

lengkap dan tajam sehingga memudahkan memperoleh data yang akurat. 

2) Observasi terus terang atau tersamar (over observation and covert observation, dalam 

hal ini dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 

bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai 

akhir tentang aktivitas penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau 

tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan 

data yang dirahasiakan. 

3) Observasi Tidak Berstruktur (unstructured observation), observasi ini adalah observasi 

yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan 

karena peneliti tidak tahu secara pasti apa yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan 

peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu yang 

berlaku. 

Berdasarkan penjelasan di atas, setelah melalui pemahaman oleh  peneliti, maka pada 

observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi partipatif dengan jenis partisipasi pasif 

(passiveparticipation). Dalam observasi partisipasi peneliti terlibat dengan kegiatan orang yang 

sedang diamati. Namun padapelaksanaannya peneliti tidak terlalu terlibat dalam kegiatan 

informan yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti bersifat prtisipasi pasif dimana peneliti datang di 

tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut. 

                                                             
15 S.Nasution, Metode Research “Penelitian Ilmiah”, (Jakarta, Bumi Aksara), h.113 
16Julmi, ”Metode Observasi” (2020) 
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Pada dasarnya peneliti terlibat langsung dengan tempat dilakukan penelitian tetapi tidak aktif 

dalam upaya yang dilakukan oleh subjek. 

b. Metode Wawancara 

Menurut Tersiana (2018:12) wawancara merupakan cara pengumpulan data pada 

penelitian yang digunakan untuk mengetahui hal-hal secara mendalam. Wawancara dilakukan 

melalui tanya-jawab secara langsung dengan subjek yang berkontribusi secara langsungdengan 

objek yang digunakan sebagai penelitian. Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pramuka yang berbasis patriotism.Secara 

lebih jelas lagi, (Esteberg dalam Sugiyono, 2017: 223) mengemukakan beberapa wawancara, 

yaitu wawancara terstruktur, semi-terstruktur dan tidak terstruktur. Adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut:
17

 

1) Wawancara terstruktur (strutured interview), wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui secara pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti telah 

menyiapakan instrumen penelitian berupa pertanyaanpertanyaan tertulis yangalternatif 

jawabannya telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi 

pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatatnya. 

2) Wawancara semi-terstruktur (semistructure interview), jenis wawancara ini sudah 

termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan masalah secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta idenya 

atau pendapatnya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatatapa yang dikemukakan oleh informan. 

3) Wawancara tak berstruktur (unstructured interview), wawancara tidak berstruktur 

adalah wawancara bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

disusun secara sistematis dan lengkap pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang sedang ditanyakan. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur. 

Pemilihan wawancara ini karena subjek penelitan ada tiga macam sumber yang memberikan 

peneliti harus menggunakan wawancara yang fleksibel tidak terpaku dengan susuan pedoman 

wawancara. Peneliti juga mampu memperoleh data yang akurat dengan pertanyaan yang 

berkesinambungan. Selain itu peneliti juga memperoleh keterangan yang lebih mendalam tentang 

fokus masalah yang dirumuskan terlebih dahulu. Sehingga segala informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti dapat diperoleh secara maksimal dan dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti maupun 

oleh informan yang bersangkutan. 

c. Metode Dokumentasi 

Menurut Julmi (2020) dokumentasi merupakan dokumen yang berisi informasi yang 

relevan mengenai pertanyaan penelitian. Tujuan dari dokumentasi adalah untuk mengumpulkan 

data tentang latar belakang dan konteks sejarah penelitian. Dokumentasi berupa laporan, foto, 

gambar, buku harian, surat, wawancara, dan sebagainya. Sedangkanmenurut (Suharsimi Arikunto 

2010:274) menyatakan dibanding dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit 

dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode 

dokumentasi yang diamati bukan benda hidup melainkan benda mati.
18

 

Dalam penelitian ini digunakan teknik dokumentasi sebagai sarana untuk mengumpulkan 

data dari sumber non-insani , sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Rekaman yang 

dimaksud yaitu setiap tulisan/pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk individual atau 

kelompok dengan membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan dokumen digunakan untuk 

                                                             
17Tersiana, “Metode Wawancara” (2018:12) 
18Julmi, “Metode Dokumentasi” (2020) 
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mengacu atau bukan selain pada rekaman, yakni tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan 

tertentu. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, akan lebih dapat 

dipercaya jika dilengkapi dengan dokumentasi yang berasal dari lokasi yang diamati. Sehingga 

diambil kesimpulan peneliti menggunakan dokumentasi sebagai penunjang data akurat mengenai 

kegiatan pramuka berbasis patriotisme. 

5) Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses pencarian data secara sistematis dan suatu data yang 

didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan lain-lain, sehingga mudah dipahami da hasil 

dari pengumpulan data dapat diinformasikan kepada orang lain. Adapun pengolahan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Reduksi Data adalah proses menyederhanakan dan menyeleksi informasi-informasi 

yang relevan dengan penelitian. Dengan adanya reduksi data ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang jelas sehingga peneliti mudah untuk mengumpulkan 

data. 

Setelah peneliti mengumpulkan hasil data pra penelitian dan penelitian yang 

dilakukan melalui teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi, maka setelah peneliti mendapatkan data penelitian ini lebih lebih 

memfokuskan pada hal-hal terpenting yang berkaitan dengan upaya guru dalam 

mengembangkan kecerdasan naturalisme siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam di MA Al-Hikmah Bandar Lampung.
19

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kesimpulan 

dan tindakan secara langsung. Penyajian data dapat diambil dalam beberapa bentuk 

seperti bagan, matrik, grafik dan jaringan. Semuanya informasi yang didapat 

digabungkan menjadi satu secara tersusun agar mudah untuk penarikan kesimpulan. 

Penyajian data dapat diartikan sebagan dari proses analisis. 

Tahapan ini diperoleh untuk mennyajikan data yang telah didapatkan. Data-data yang 

didapat oleh peneliti melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi guru-guru dan 

para siswa/siswi di MA Al- Hikmah Bandar Lampung. Sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan dengan mudah tentang Upaya Guru Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Naturalisme Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MA 

Al-Hikmah Bandar Lampung. 

c. Verifikasi  

Menurut Miles Hubeman mengatakan verifikasi adalah penarikan kesimpulan. 

Verifikasi adalah suatu kegiatan yang mencari bukti yang valid dan dapat 

memberikan penjelasan.
20

 

Setelah data diproduksi langkah selanjutnya adalah memverifikasi atau menarik 

kesimpulan data. Data yang dapat disimpulkan melalui wawancara, obsevasi, dan 

dokumentasi, data ini dapat dijadikan untuk bukti awal data yang valid dan dapat 

dipercaya. Sehingga peneliti dapat mengetahui tentang Peran Guru Akidah Ahklak 

Dalam Mengembangkan Kecerdasan Naturalisme di MA Al-Hikmah Bandar 

Lampung. 

J. Pengujian Kredibilitas Data 

 Dalam pengujian kredibelitas data, peneliti menggunakan metode triangulasi. 

Menurut Denzin seperti yang dikutip Tohirin ada empat macamtriangulasi yang digunakan 

                                                             
19Andrianto, Cara Cerdas. . ., hlm. 51-52. 
20Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000) hlm. 67. 
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dalam penelitian kualitatif, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi peneliti 

dan trangulasi teori. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 3 metode dari 

4 metode triangulasi sebagaimana disebutkan di atas, yaitu: 

1. Triangulasi sumber. Caranya antara lain: membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang 

dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 

rendah, menengah dan tinggi, orang berada dan orang pemerintahan, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
21

 

Misalnya peneliti menggali data tentang impelementasi sistem penataan arsip di 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah selanjutnya peneliti membandingkan dengan jawaban 

dari staff tata usaha dan guru jika terdapat perbedaan, maka peneliti terus menggali 

data dari sumber lain sampai jawaban yang diberikan informan sama atau hampir 

sama. 

2. Triangulasi metode. Caranya adalah pengecekan derajat kepercayaan penemuan 

hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Misalnya data yang 

didapat melalui wawancara dengan arsiparis tentang impelementasi sistem 

penataan arsip di MA Al-Hikmah, selanjutnya data tersebut dicek dengan metode 

observasi, kemudian peneliti mengecek keabsahannya dengan mewawancarai 

seorang informan. 

3. Triangulasi dengan teori. Makna lainnya adalah penjelasan banding (rival 

expalanation). Caranya antara lain mengecek kembali temuannya dengan 

membandingkan dengan sumber, metode dan teori. Jalan yang bisa ditempuh 

adalah mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, mengeceknya dengan 

berbagai sumber data dan memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan 

kepercayaan data dapat dilakukan. 

 Peneliti menggunakan Triangulasi Sumber di karenakan untuk metracking 

ketidaksamaan antara data yang diperoleh dari satu informan (sang pemberi informasi) 

dengan informan lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu teknik yang dapat menyatukan 

perbedaan data agar ditarik kesimpur yang akurat dan tepat. 

K. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan Merupakan gambaran umum menjadi pembahasan penelitian 

yang diteliti saat ini, sehingga memudahkan penulis dalam menyusun skripsi. Maka penulis 

menyusun kedalam beberapa bab yang sistematikanya sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, yang meliputi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metoode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II landasan teori, yang meliputi tentang Definisi Peran, Definisi Guru, Peran dan 

Tugas Guru, Definisi Akidah, Ruang Lingkup Akidah, Definisi Ahklak, Ruang Lingkup Ahklak, 

Pengertian Kecerdasan Naturalisme, Ciri-Ciri Kecerdasan Naturalisme dan Cara Mengatasinya, 

                                                             
21 Tohirin, Metode penelitian kualitatif daalam pendidikan dan bimbingan konseling, h.73 
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Faktor-faktor, Langkah-langkah Kecerdasan Naturalisme, Indikator Kecerdasan Naturalisme, 

Definisi Peserta Didik, Karakteristik Peserta Didik.
22

 

BAB III dekripsi objek penelitian, yang berisi tentang Profile MA Al-

HikmahBandarLampung,SejarahSingkatBerdirinyaMAAl-HikmahBandarLampung, 

VisidanMisiMAAl-HikmahBandarLampung. kedua penyajian fakta dan data penelitian meliputi: 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
22 Ahmad Santoso, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah dasar, (Jakarta: KENCANA, 2014) hlm. 167.  6 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan serangkaian penelitian dan berdasarkan analisis data-data yang 

terkumpul dari lapangan mengenai “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Naturalisme Peserta Didik di MA Al-Hikmah Bandar Lampung” yang diperoleh 

peneliti melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 

peran guru sebagai berikut: 

1. Sebagai Fasilitator: guru memberikan materi yang sesuai, dan guru mengajar dengan 

menggunakan RPP, silabus dll. 

2. Sebagai model dan teladan: guru dikenal sebagai sosok yang ramah,  memberikan 

contoh untuk selalu datang tepat waktu, berpakaian rapi, menegur atau menyapa dan 

mengucap salam serta berjabat tangan baik dengan guru atau teman sebaya, 

melaksanakan shalat wajib tepat waktu, shalat berjama‟ah, bertutur kata yang baik 

dan sopan, menjaga kebersihan lingkungan, guru juga menjadi panutan di lingkungan 

masyarakat sekitar sebagai pendakwah. 

3. Sebagai motivator: guru membangkitkan semangat belajar,  memahami karakter dan 

latar belakang peserta didik sehingga guru dapat memotivasi peserta didiknya baik 

secara umum dan khusus. Guru memotivasi agar peserta didik bersungh-sungguh 

dalam menuntut ilmu dan dapat melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Guru Akidah Akhlak 

Bagi guru akidah akhlak diharapkan dapat mempertahankan keteladanan yang baik, 

dalam mengajar, mendidik, membimbing di dalam pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran.Serta meningkatkan kinerjanya agar peserta didik memiliki emosional 

dan spiritual sesuai dengan nilai-nilai moral dan agama. 

2. Peserta Didik 

Bagi peserta didik untuk lebih dapat memahami begitu pentingnya mengembangkan 

kecerdasan naturalisme dari usia remaja agar kedepannya dapat menjadi peserta didik 

yang mampu memahami diri sendiri dan orang lain serta mempunyai rasa empati 

dengan sesama dan dapat memahami setiap kehidupan yang dijalani dengan penuh 

makna dan selalu melibatkan Sang Pencipta dalam setiap langkahnya. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, perlu diketahui bahwa hasil dari penelitian ini hanya 

berdasarkan satu lokasi penelitian.Sehingga untuk memperoleh teori dan konsep yang 

lebih luas serta dapat menyempurnakan penelitian mengenai peran guru akidah akhlak 

dalam mengambangkan kecerdasan naturalisme pserta didik perlu dikembangkan 

dengan penelitian lebih lanjut.  
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